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BAB II 

GAMBARAN UMUM ASICS SCHOOL PROGRAM DAN PELAJAR SMA 

DI JAKARTA 

2.1 ASICS 

ASICS adalah brand olahraga internasional yang fokus di bidang sepatu dan 

apparel olahraga. ASICS didirikan di Jepang pada tahun 1949 dan dikenal 

sebagai brand yang fokus pada riset dan inovasi untuk pengembangan 

produk olahraga, terutama olahraga lari. Nama ASICS sendiri memiliki 

filosofi yang dalam, ya|itu Anima Sana In Corpore Sano, yang artinya “jiwa 

yang sehat dalam tubuh yang sehat”, nilai pent|ing |ini juga dikembangkan 

menjad|i motto mereka, ya|itu Sound Mind, Sound Body. Berdasarkan nilai 

dan motto tersebut, setiap aktivitas, komunikasi, dan strategi brand AS|ICS 

selalu mengandung nilai dasarnya sebagai brand.  

Dalam tiga tahun terakhir, AS|ICS secara global dan di |Indonesia 

aktif terlibat dalam berbagai kegiatan yang berkaitan dengan pengembangan 

olahraga lari dan gaya hidup aktif. AS|ICS secara konsisten mendukung 

berbagai event lari berskala |internas|ional maupun nasional, serta menjadi 

kerja sama dengan komunitas dan |institusi olahraga untuk mendorong 

partisipasi masyarakat dalam aktivitas fisik. Keterlibatan |ini menunjukkan 

bahwa ASICS mendukung perkembangan berbas|is komun|itas dan 

pengalaman kepada publ|ik. 

Selain dukungan terhadap event olahraga, ASICS juga terus 

melakukan |inovasi produk dan pengembangan teknologi sepatu lari yang 

fokus pada performa dan kenyamanan pengguna. Dalam satu tahun terakhir, 

AS|ICS meluncurkan sejumlah lini produk sepatu dan apparel lari yang 

dikembangkan melalui riset dari kebutuhan atlet dan pelari rekreasional. 

Contohnya seperti Novablast, Megablast, Sonicblast yang fokus pada 

kenyamanan serta line-up Metaspeed yang fokus pada performa. 

Di |Indonesia, ASICS memperluas keterlibatannya melalui aktivitas 

pemasaran dan program berbasis olahraga, seperti membentuk ASICS 
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Running Club |Indonesia, serta program yang menyasar generasi muda 

seperti ASICS School Program. 

2.2 ASICS School Program 
AS|ICS School Program merupakan salah satu bentuk program yang d|ibuat 

oleh AS|ICS dengan fokus pada pengembangan akt|iv|itas olahraga dan 

edukas|i gaya h|idup sehat d|i l|ingkungan sekolah.  

Program |in|i d|irancang untuk menjangkau pelajar SMA sebaga|i 

kelompok us|ia yang berada pada fase pembentukan keb|iasaan, m|inat, dan 

preferens|i terhadap akt|iv|itas olahraga. 

2.2.1 Latar Belakang dan Tujuan ASICS School Program 

ASICS School Program dilatarbelakangi oleh upaya AS|ICS untuk 

memperkenalkan nilai-nilai olahraga dan gaya hidup sehat kepada generasi 

muda sejak remaja. 

Lingkungan sekolah dipandang sebagai ruang strategis untuk 

membangun kebiasaan baik dan memberikan edukasi mengenai pentingnya 

kesehatan. 

2.2.2 Bentuk dan Rangkaian Kegiatan ASICS School Program 

AS|ICS School Program d|ilaksanakan melalu|i berbaga|i bentuk keg|iatan 

yang mel|ibatkan part|is|ipas|i langsung pelajar SMA. Beberapa bentuk 

keg|iatan yang terdapat d|i AS|ICS School Program d|iantaranya adalah 

coach|ing cl|in|ic, edukas|i mengena|i gaya h|idup sehat, b|ib test, dan berbaga|i 

akt|iv|itas olahraga yang d|irancang sesua|i dengan karakter|ist|ik pelajar SMA. 

Pelajar yang berhas|il mendapat has|il terba|ik mem|il|ik|i kesempatan untuk 

berkompet|is|i d|i Jakarta: Speed Race yang d|iadakan oleh AS|ICS. 

2.2.3 Sasaran dan Pelaksanaan Program 

Sasaran utama AS|ICS School Program adalah pelajar SMA yang berada d|i 

w|ilayah Jakarta. Program |in|i d|ilaksanakan d|i l|ingkungan sekolah dengan 

mel|ibatkan s|iswa sebaga|i peserta. 

Pelaksanaan program |in|i berbas|is sekolah, seh|ingga akt|iv|itas 

d|ilakukan dalam konteks Pend|id|ikan formal dan menyesua|ikan dengan 

kond|is|i sekolah. 
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2.3 Pelajar SMA di Jakarta 
Pelajar SMA d|ip|il|ih sebaga|i subjek penel|it|ian karena AS|ICS School 

Program d|irancang dan d|iselenggarakan d|i l|ingkungan remaja SMA. Pelajar 

SMA umumnya berada pada rentang masa remaja akh|ir, d|i mana |ind|iv|idu 

mula|i menunjukkan s|ifat mand|ir|i dalam pengamb|ilan keputusan dan 

mem|il|ik|i ketertar|ikannya tersend|ir|i. Pada tahap |in|i remaja cenderung 

terbuka terhadap pengalaman baru dan akt|if berpart|is|ipas|i dalam keg|iatan 

|interakt|if d|i l|ingkungan sek|itarnya. 


